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Strengthening teachers' competence in developing digital
instructional media is essential for supporting more engaging
learning. This community service program aimed to enhance the
capacity of teachers at MIN 15 Aceh Barat to develop instructional
media using Canva for Education. The program consisted of a needs
assessment, workshop, hands-on practice, mentoring, and product
evaluation involving 21 teachers. Ten instructional media
developed collaboratively by the participants were evaluated using
a rubric covering readability, content suitability, visual
attractiveness, and alignment with learning objectives. The
evaluation produced an average feasibility score of 92.0, indicating
that the media were highly feasible for classroom use. The main
challenge identified was limited access to Canva for Education
premium features because not all participants had belajar.id
accounts. The findings suggest that practice-oriented training
combined with mentoring has the potential to strengthen teachers’
competence in developing digital instructional media.

Abstrak

Pengembangan kompetensi guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran digital menjadi kebutuhan penting untuk
mendukung pembelajaran yang lebih menarik. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
keterampilan guru MIN 15 Aceh Barat dalam mengembangkan
media pembelajaran menggunakan Canva for Education.
Kegiatan dilaksanakan melalui asesmen kebutuhan, workshop,
praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi produk yang
melibatkan 21 guru. Evaluasi terhadap 10 media pembelajaran
dilakukan menggunakan rubrik yang mencakup aspek
keterbacaan, kesesuaian isi, daya tarik visual, dan keterpaduan
dengan tujuan pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan rata-
rata skor kelayakan sebesar 92,0 dengan kategori sangat layak.
Kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan akses
terhadap fitur Canva for Education karena belum seluruh peserta
memiliki akun belajar.id. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pelatihan berbasis praktik dan pendampingan berpotensi
mendukung  pengembangan  kompetensi guru dalam
menghasilkan media pembelajaran digital.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital membawa dampak signifikan dalam dunia
pendidikan. Guru dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai sarana
pembelajaran yang efektif dan menarik (Gonzalez-Cabafies dkk. 2023; Tondeur dkk.,
2021; Umnah dkk. 2024). Salah satu platform yang banyak dimanfaatkan untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis grafis adalah Canva for Education
(Azzahra dkk., 2024; Ilahy dkk., 2025; Rukmini dkk., 2024).

Integrasi media digital seperti Canva dalam pembelajaran dapat memperkuat
literasi visual dan mempercepat daya serap siswa di madrasah (Ahmadi & Saad, 2024;
Catubig dkk., 2024; Harahap dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa media visual digital
dapat menjadi katalisator pembelajaran yang lebih efektif jika digunakan secara tepat.
Namun demikian, adopsi teknologi pembelajaran digital seperti Canva for Education di
madrasah masih bersifat parsial dan belum merata, terutama di daerah non-perkotaan.
Ketimpangan ini menyebabkan kesenjangan kualitas pembelajaran antara sekolah yang
telah mengintegrasikan teknologi dan sekolah yang masih menggunakan metode
konvensional. Salah satu indikator nyata dari kondisi tersebut adalah minimnya
keterampilan guru dalam merancang media ajar visual yang menarik dan kontekstual
dengan kebutuhan siswa abad ke-21.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) juga telah mendorong para guru untuk mengakses dan
memanfaatkan berbagai platform digital dalam menunjang pembelajaran. Sebagai
bentuk dukungan, pemerintah menyediakan akses gratis ke sejumlah platform digital
pendidikan (Bahasyim & Hamzah, 2026; Nazib dkk., 2024). Adapun platform-platform
tersebut antara lain Canva for Education, Google Classroom, Microsoft Teams for
Education, Rumah Belajar, dan masih banyak platform digital lainnya. Inisiatif ini
bertujuan untuk memperkuat integrasi teknologi dalam proses belajar mengajar di
semua jenjang pendidikan. Canva for Education hadir sebagai solusi alternatif yang
relevan, praktis, dan hemat biaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Platform ini
memungkinkan guru untuk mendesain media pembelajaran visual yang atraktif, tanpa
memerlukan keahlian desain grafis profesional. Dengan berbagai template, ikon, font,
dan elemen visual yang siap pakai, guru dapatlebih mudah menghasilkan bahan ajar yang
kontekstual dan menarik. Penggunaan Canva dalam pembelajaran di madrasah juga
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dan pemahaman materi
(Hidayat dkk., 2025)

Meskipun berbagai fasilitas digital telah tersedia, implementasinya di lapangan
masih menghadapi tantangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih banyak guru,
khususnya di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, yang belum optimal dalam memanfaatkan
platform ini. Minimnya pelatihan dan pendampingan penggunaan teknologi digital di
lingkungan madrasah menjadi salah satu penyebab utama (Judijanto dkk., 2025; Kusuma
& Widyarsa, 2024; Wahyuni dkk., 2025). Akitbatnya, guru cenderung masih
menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered),
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sehingga pembelajaran kurang menarik bagi siswa. Kondisi tersebut tercermin dari
rendahnya pemanfaatan media pembelajaran visual digital, seperti Canva atau
PowerPoint interaktif, yang secara rutin baru digunakan oleh 28% guru Madrasah
Ibtidaiyah di Jawa Tengah (Farihah & Utami, 2024). Sebaliknya, hasil survei yang sama
menunjukkan bahwa sebanyak 76% siswa merasa lebih mudah memahami materi ketika
disajikan dengan bantuan media visual yang menarik dan interaktif. Ketidaksesuaian
antara kebutuhan siswa dan kapasitas guru ini menimbulkan kesenjangan pedagogis
yang signifikan.

Keberhasilan penggunaan Canva sangat ditentukan oleh tersedianya pelatihan
teknis yang terstruktur dan pendampingan berkelanjutan kepada guru (Hidayat dkk.,
2025). Tanpa pelatihan yang tepat, guru cenderung merasa kesulitan dalam memahami
fitur-fitur Canva, serta gagal mengintegrasikannya secara efektif dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Artinya, dukungan pelatihan menjadi elemen kunci
dalam strategi peningkatan kapasitas guru untuk mengoptimalkan pemanfaatan Canva
dalam proses pembelajaran. Sebagai bagian dari asesmen kebutuhan sebelum
pelaksanaan kegiatan, observasi awal dan wawancara dilakukan terhadap 25 guru di MIN
15 Aceh Barat. Hasil asesmen menunjukkan bahwa 18 dari 25 guru (72%) belum pernah
mengikuti pelatihan pembuatan media ajar digital. Selain itu, hanya 3 dari 25 guru (12%)
yang pernah mencoba menggunakan Canva, sementara sebagian besar masih
mengandalkan papan tulis, buku teks, dan penjelasan verbal dalam proses pembelajaran.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelatihan pengembangan media pembelajaran
berbasis Canva merupakan kebutuhan yang mendesak di lingkungan madrasah tersebut.

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) STAIN Teungku
Dirundeng Meulaboh melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengadakan
pelatihan "Pemanfaatan Canva for Education sebagai Inovasi Media Pembelajaran Grafis"
di MIN 15 Aceh Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru
dalam mendesain media pembelajaran berbasis grafis menggunakan Canva for
Education, sehingga mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif,
dan berpusat pada siswa (student-centered learning). Pelatihan ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam membangun kapasitas guru dalam penggunaan teknologi
digital, memperkaya metode pembelajaran, dan meningkatkan kualitas pendidikan di
madrasah. Dengan penguasaan media grafis, guru dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dan efektif, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil
belajar siswa.

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah memanfaatkan Canva
maupun Canva for Education untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
mengembangkan media pembelajaran digital. Program-program tersebut menunjukkan
bahwa pelatihan Canva efektif meningkatkan keterampilan guru dalam menghasilkan
media pembelajaran yang lebih kreatif dan interaktif (Hamid dkk., 2025; Haq dkk., 2026;
Setiawan dkk. 2024). Pada kegiatan pengabdian ini, pelatihan dirancang secara
sistematis melalui lima tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi
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berdasarkan hasil asesmen, workshop berbasis praktik, pendampingan individual dalam
pengembangan media pembelajaran, serta evaluasi terhadap kelayakan media yang
dihasilkan berdasarkan aspek keterbacaan, kesesuaian isi, daya tarik visual, dan
keterpaduan dengan tujuan pembelajaran. Rangkaian kegiatan tersebut memberikan
gambaran implementasi program secara lebih utuh sehingga tidak hanya berorientasi
pada peningkatan keterampilan menggunakan Canva, tetapi juga memastikan media
pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kriteria untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Metode

Kegiatan ini merupakan program Pengabdian kepada Masyarakat yang
menggunakan metode pelatihan partisipatif (participatory training) untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis Canva for
Education. Metode ini dipilih karena menekankan keterlibatan aktif peserta dalam setiap
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan berbasis
praktik, pendampingan, hingga evaluasi hasil. Kegiatan dilaksanakan selama kurang lebih
tiga minggu di MIN 15 Aceh Barat, Kabupaten Aceh Barat. Rangkaian kegiatan meliputi
identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan workshop
Canva for Education pada 31 Agustus 2024, pendampingan, dan evaluasi hasil. Seluruh
rangkaian kegiatan difasilitasi oleh tujuh dosen PGMI.

Tahap awal kegiatan berupa identifikasi kebutuhan (needs assessment) yang
dilakukan melalui observasi pembelajaran dan wawancara semi-terstruktur terhadap 25
guru aktif MIN 15 Aceh Barat. Observasi bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenai praktik pembelajaran, khususnya penggunaan media ajar di kelas, sedangkan
wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi pengalaman guru dalam memanfaatkan
teknologi pembelajaran, persepsi terhadap media pembelajaran digital, serta berbagai
kendala yang dihadapi dalam pengembangan media ajar. Hasil asesmen menunjukkan
bahwa sebagian besar guru belum mengenal Canva for Education dan masih
mengandalkan media pembelajaran konvensional, seperti papan tulis, buku teks, dan
metode ceramah. Temuan tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi serta
rancangan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra.

Berdasarkan hasil asesmen kebutuhan tersebut, 21 guru mengikuti seluruh
rangkaian pelatihan sebagai peserta kegiatan, sedangkan empat guru lainnya tidak dapat
berpartisipasi karena berhalangan hadir pada saat pelaksanaan kegiatan. Peserta
pelatihan terdiri atas guru kelas, guru mata pelajaran, dan perwakilan kepala madrasah
yang memiliki latar belakang pengalaman yang beragam dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan workshop yang dilaksanakan selama satu
hari dengan pendekatan berbasis praktik (hands-on training). Materi pelatihan meliputi
pengenalan antarmuka Canva for Education, penggunaan fitur-fitur utama, serta teknik
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sederhana dalam merancang media pembelajaran berupa poster, infografik, dan
presentasi interaktif. Selama workshop, setiap peserta secara aktif mengembangkan
media pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang diampu, sementara fasilitator
memberikan demonstrasi, bimbingan teknis, serta konsultasi secara langsung selama
proses penyusunan media.

Setelah workshop, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan terhadap setiap
peserta untuk memberikan umpan balik mengenai media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Pada tahap ini, peserta melakukan penyempurnaan desain media
berdasarkan masukan dari fasilitator sehingga media pembelajaran yang dihasilkan lebih
sesuai dengan karakteristik materi dan tujuan pembelajaran.

Tahap terakhir adalah evaluasi hasil pelatihan yang dilakukan terhadap media
pembelajaran yang dihasilkan peserta. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik
penilaian media pembelajaran yang disusun dengan mengadaptasi prinsip-prinsip
evaluasi media pembelajaran yang mencakup aspek keterbacaan, kesesuaian isi, daya
tarik visual, dan keterpaduan dengan tujuan pembelajaran, kemudian disesuaikan
dengan tujuan kegiatan pengabdian. Keempat indikator tersebut dipilih karena
merepresentasikan aspek-aspek utama yang menentukan kelayakan media
pembelajaran untuk digunakan dalam proses belajar mengajar.

Setiap indikator dinilai menggunakan rubrik skala empat, yaitu 1 = kurang, 2 =
cukup, 3 = baik, dan 4 = sangat baik. Skor setiap indikator dijumlahkan untuk
memperoleh skor total setiap media, kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase
menggunakan rumus:

A . Skor diperoleh
Nilai Akhir = P

x 100 (1)

Hasil konversi selanjutnya dikategorikan ke dalam empat tingkat kelayakan,
yaitu sangat layak (86-100),layak (71-85), cukup layak (56-70), dan kurang layak
(=55). Penilaian dilakukan oleh tim fasilitator menggunakan rubrik yang sama untuk
menjaga konsistensi hasil penilaian. Selain penilaian terhadap produk media, observasi
selama pelatihan juga digunakan untuk mendeskripsikan partisipasi peserta pada setiap
tahapan kegiatan.

Skor maksimum

Hasil dan Pembahasan

Sebelum pelaksanaan pelatihan, dilakukan asesmen kebutuhan melalui observasi
pembelajaran dan wawancara semi-terstruktur terhadap 25 guru aktif di MIN 15 Aceh
Barat. Asesmen ini bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal pemanfaatan media
pembelajaran digital, pengalaman guru dalam menggunakan Canva for Education, serta
kebutuhan pelatihan yang sesuai dengan kondisi mitra. Hasil asesmen menjadi dasar
dalam penyusunan materi dan pelaksanaan kegiatan pelatihan.
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Tabel 1. Hasil Asesmen Kebutuhan Guru Sebelum Pelatihan

No Temuan Utama Jumlah Guru Persentase
1 Guru belum pernah mengikuti pelatihan 18 72%
media ajar digital
2 Guru pernah mencoba Canva secara mandiri 3 12%
namun mengalami kendala teknis

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 18 dari 25 guru (72%) menyatakan belum pernah
mengikuti pelatihan pengembangan media pembelajaran digital. Selain itu, hanya 3 guru
(12%) yang pernah mencoba menggunakan Canva secara mandiri, namun masih
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan papan tulis, buku teks,
dan metode ceramah sebagai media utama dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran digital di lingkungan madrasah
masih relatif terbatas sehingga diperlukan program pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan guru.

Temuan ini menunjukkan bahwa tantangan utama dalam integrasi teknologi
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan platform digital, tetapi juga
kesiapan guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, pelatihan yang berorientasi pada praktik
menjadi penting untuk membantu guru meningkatkan kompetensi dalam memanfaatkan
media pembelajaran digital. Pemanfaatan media digital di Madrasah Ibtidaiyah masih
menghadapi berbagai kendala, terutama yang berkaitan dengan kemampuan guru dalam
mengembangkan media pembelajaran yang menarik dan efektif (Farihah & Utami, 2024).
Di sisi lain, keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
tingkat literasi digital yang dimiliki guru (Hrastinski, 2021).
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Gambar 2. Perencanaan Materi Workshop

Tahap perencanaan pelatihan disusun berdasarkan hasil asesmen kebutuhan
sehingga materi yang diberikan mencakup pengenalan fitur dasar Canva for Education,
teknik pembuatan poster, infografik, dan slide interaktif yang sesuai dengan kebutuhan
guru. Penyusunan materi yang berorientasi pada kebutuhan peserta merupakan salah
satu karakteristik pelatihan guru yang efektif karena membantu peserta memperoleh
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif (Osorio Vanegas dkk., 2025).
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Pada tahap pelatihan, kegiatan diawali dengan sambutan dari Kepala MIN 15 Aceh
Barat yang menyampaikan apresiasi terhadap inisiatif pelatihan ini, seraya menekankan
pentingnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung proses pembelajaran yang
lebih adaptif dan menarik. Sebagaimana terlihat pada dokumentasi kegiatan, suasana
pembukaan berlangsung penuh antusiasme. Ketua tim pengabdian kemudian membuka
pelatihan secara resmi, sembari menegaskan urgensi peningkatan literasi digital di
kalangan pendidik, terutama dalam menciptakan media ajar yang kontekstual dan
relevan dengan perkembangan zaman. Pada sesi inti, narasumber menyampaikan materi
secara interaktif mengenai pemanfaatan Canva for Education. Materi mencakup
pengenalan fitur-fitur utama Canva, manfaat aplikasinya dalam proses pembelajaran,
prinsip dasar desain grafis yang aplikatif bagi guru, serta langkah-langkah teknis dalam
membuat media ajar digital. Penyampaian disertai contoh konkret penggunaan Canva
dalam pembuatan media pembelajaran seperti poster, infografik, dan bahan visual
lainnya.

Pelaksanaan workshop berlangsung secara interaktif melalui penyampaian
materi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan oleh fasilitator. Selama sesi
praktik, peserta mengembangkan media pembelajaran menggunakan Canva for
Education sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Pendampingan dilakukan secara
langsung untuk membantu peserta mengatasi kendala teknis serta menyempurnakan
media yang dikembangkan sebelum memasuki tahap evaluasi produk.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik dan
pendampingan. Pada tahap ini, peserta bekerja secara berkelompok untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis Canva for Education sesuai dengan mata
pelajaran yang diampu. Media yang dikembangkan berupa poster, infografik, dan slide
pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran masing-masing. Selama
proses praktik, fasilitator memberikan pendampingan teknis melalui konsultasi
mengenai penggunaan fitur Canva, pemilihan tata letak, kombinasi warna, ukuran huruf,
penggunaan ilustrasi, serta keterpaduan media dengan tujuan pembelajaran.
Pendampingan tersebut membantu peserta menyempurnakan media pembelajaran
sebelum dilakukan evaluasi produk.
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Pendampingan yang dilakukan selama proses praktik memberikan kesempatan
kepada peserta untuk memperoleh umpan balik secara langsung terhadap media yang
dikembangkan. Pendekatan yang memadukan penyampaian materi, praktik langsung,
dan pendampingan memungkinkan peserta menerapkan hasil pelatihan ke dalam
penyusunan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di kelas.
Pelatihan guru yang dirancang berdasarkan kebutuhan peserta dan dilaksanakan melalui
praktik langsung merupakan salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan relevansi
proses belajar serta memudahkan penerapan hasil pelatihan dalam praktik
pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Penilaian Kelayakan Media Pembelajaran

No Kategori Penilaian Nilai
1 | Rata-rata skor kelayakan media pembelajaran 92,0
2 | Kategori kelayakan Sangat Layak

Sebanyak 10 media pembelajaran yang dihasilkan oleh peserta secara
berkelompok dievaluasi menggunakan rubrik penilaian yang mencakup empat indikator,
yaitu keterbacaan, kesesuaian isi, daya tarik visual, dan keterpaduan dengan tujuan
pembelajaran. Setiap indikator dinilai menggunakan skala 1-4, kemudian skor total
dikonversi ke dalam skala 0-100. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media
pembelajaran memperoleh rata-rata skor kelayakan sebesar 92,0 sehingga termasuk
dalam kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan peserta telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan sebagai
media pembelajaran.

Selama proses pendampingan, fasilitator mengidentifikasi beberapa kesulitan
yang umum dialami peserta, terutama dalam mengatur tata letak (layout), menentukan
kombinasi warna yang sesuai, memilih ukuran huruf yang mudah dibaca, serta
memadukan ilustrasi dengan materi pembelajaran. Kesulitan tersebut terutama dialami
oleh peserta yang sebelumnya belum pernah menggunakan Canva sebagai media
pembelajaran. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian peserta masih lebih berfokus
pada penyusunan materi ajar dibandingkan aspek desain visual sebagai pendukung
penyampaian materi. Setelah memperoleh umpan balik secara langsung dari fasilitator,
peserta melakukan penyempurnaan terhadap tata letak, pemilihan warna, ukuran huruf,
dan penggunaan ilustrasi sehingga media yang dihasilkan menjadi lebih mudah dibaca
dan lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran. Praktik pendampingan yang disertai
umpan balik secara berkelanjutan seperti ini dipandang dapat memperkuat efektivitas
pelatihan guru karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk merefleksikan
hasil pekerjaannya sekaligus memperbaikinya berdasarkan masukan yang diterima.

Berdasarkan refleksi peserta pada akhir kegiatan, Canva dinilai mudah digunakan
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis visual. Beberapa guru bahkan
menyatakan keinginan untuk terus mengeksplorasi fitur Canva lainnya, termasuk
pembuatan video pembelajaran dan presentasi animasi. Persepsi tersebut menunjukkan
bahwa kemudahan penggunaan aplikasi menjadi salah satu faktor yang mendukung
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penerimaan teknologi oleh guru. Selain mudah digunakan, pemanfaatan Canva sebagai
media pembelajaran juga dilaporkan memberikan dampak positif terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa (Pratama & Hikmat, 2024).

Meskipun demikian, kegiatan ini juga mengungkap beberapa kendala. Salah satu
tantangan yang muncul adalah keterbatasan akses terhadap fitur dan template premium
yang hanya tersedia untuk akun Canva for Education. Untuk membuka akses penuh ke
fitur tersebut, diperlukan akun belajar.id. Namun, sebagian guru di MIN 15 Aceh Barat
belum memiliki akun tersebut, sehingga hal ini menjadi catatan penting untuk tindak
lanjut kegiatan pelatihan berikutnya, termasuk pendampingan dalam pembuatan dan
aktivasi akun belajar.id bagi guru. Kendala akses teknologi dan infrastruktur juga muncul
dalam literatur internasional tentang teacher professional development (TPD),
khususnya dalam studi sistematis Frontiers (Amemasor dkk. 2025) yang menyebut
bahwa dukungan kelembagaan dan akses teknologi adalah faktor krusial dalam
keberlanjutan adopsi teknologi di sekolah. Secara keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik yang disertai pendampingan membantu
guru menghasilkan media pembelajaran digital yang memenuhi kriteria kelayakan.
Temuan ini memberikan dasar bagi pelaksanaan pelatihan lanjutan yang lebih berfokus
pada implementasi media pembelajaran di kelas.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas guru
dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis Canva for Education melalui
pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan. Sebanyak 21 guru mengikuti kegiatan
pelatihan dan menghasilkan 10 media pembelajaran yang dikembangkan secara
berkelompok. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media yang dihasilkan memperoleh
rata-rata skor kelayakan sebesar 92,0 dengan kategori sangat layak berdasarkan aspek
keterbacaan, kesesuaian isi, daya tarik visual, dan keterpaduan dengan tujuan
pembelajaran.

Pelaksanaan kegiatan juga mengidentifikasi beberapa kendala, terutama
keterbatasan akses terhadap fitur Canva for Education akibat belum seluruh peserta
memiliki akun belajar.id, serta perlunya pendampingan lanjutan dalam penyempurnaan
desain media pembelajaran. Selain itu, evaluasi pada kegiatan ini masih terbatas pada
penilaian kualitas media yang dihasilkan dan belum mengkaji implementasi media dalam
pembelajaran maupun dampaknya terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan temuan tersebut, pelatihan serupa disarankan untuk dilaksanakan
secara berkelanjutan dengan memperkuat sesi pendampingan, memfasilitasi akses akun
belajar.id, serta mengembangkan materi pelatihan yang mencakup fitur-fitur lanjutan
Canva for Education. Kegiatan lanjutan juga perlu mengevaluasi penerapan media
pembelajaran di kelas sehingga manfaat penggunaan Canva terhadap proses
pembelajaran maupun hasil belajar siswa dapat dibuktikan secara empiris.
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